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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah operasional dalam
penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan
sehingga diperoleh yang benar, objektif, dan ilmiah. Dengan adanya metode
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan unuk menemukan,
mengembangkan dan mengkaji kebeneran ilmiah.

Menurut Sugiyono (2016:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu,
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiaan peneliian dilakukan dengan cara-cara masuk akal,
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau

natural setting yang holistic, kompleks dan rinci .Penelitian kali ini



64

enggunakan kualitatif untuk menguraikan data-data yang berupa penjelasan
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. deskriptif dengan
pendekatan studi kasus di Pemerintah Kota probolinggo. Penelitian ini
berfokus pada Implementasi Peraturan Pemerintah no 85 Tahun 2021
terhadap Pendapatan Nelayan di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo .
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari
lapangan melalui observasi di lapangan dan wawancara mendalam serta data
sekunder yang diperoleh dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik
penelitian. Pengumpulan data primer dibantu oleh informan kunci, yang
ditemukan dengan teknik purposif atau sesuai tujuan penelitian.

Peneliti turun lapangan secara langsung untuk melakukan observasi
pertisipan dan wawancara mendalam dengan informan kunci. Untuk
mempermudah pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu dengan dengan
beberapa alat wawancara seperti daftar pertanyaan semi terstruktur sebagai
panduan pengumpulan data yang relevan dengan indikator yang diteliti.

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan
data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu
adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih
mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama
dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat
berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian.(Ahmad

Tanzeh dan Suyitno 2006: 116)
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B. Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian yang dimaksudkan untuk membatasi objek
kajian agar penelitian tidak terjebak pada banyaknya data di lapangan, dan
untuk menghindari data yang tidak relevan dengan permasalahan dan tujuan
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang ingin dicapai,
maka yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian adalah  sebagai
pengaruh peraturan pemerintah no 85 tahun 2021 terhadap pendapatan
nelayan di kecamatan mayangan kota Probolinggo,teori yang digunakan yaitu
teori pengaruh sosial
C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukannya aktivitas
penelitian, termasuk mencari data-data objektif yang digunakan untuk
menjawab suatu masalah yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian di sini adalah di Dinas Perikanan dan Kelautan kecamatan
mayangan Kota Probolinggo.

Sedangkan situs penelitian adalah tempat untuk memperoleh data dan
informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan sesuai dengan
fokus penelitian yang ingin diteliti. Situs penelitian dalam penelitian ini
adalah: Masyarakat nelayan di Mayangan.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan asal darimana data tersebut diperoleh atau

didapatkan. keberadaan data adalah untuk dapat menyajikan sumber

informasi sebagai pokok kajian atau alat analisis yang dilakukan oleh peneliti.
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Menurut Arikunto (2013:172), menyatakan bahwa sumber data yang di

maksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat di peroleh.

Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) sumber

data merupakan metode pengumpulan data di samping jenis data yang telat

dibuat di muka.

Adapun selama melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan informasi

atau data-data dari tempat penelitian. Sumber data pada penelitian ini dibagi

menjadi 2 (dua) macam, yaitu :

1. Sumber data primer, yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan

langsung ke lokasi penelitian, hasil dari wawancara, dan diskusi. Dalam

penelitian ini, data primer yang diperoleh peneliti dengan melakukan

wawancara kepada :

a.

b.

e.

f.

Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Probolinggo
Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Probolinggo
Staf Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Probolinggo
Kepala Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo

Kepala kelurahan Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo

Masyarakat nelayan di Kecamatan Mayangan

2. Sumber data sekunder, yaitu informasi yang bersumber dari buku-buku

teks, hasil penelitian, dan arsip-arsip resmi yang terkait masalah penelitian.

Dalam penelitian ini sumber data sekunder ini berupa dokumen-dokumen

yang menyangkut penelitian terkait, yaitu peraturan, kebijakan internal
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organisasi, dan sejenisnya. Data sekunder, seluruh Masyarakat nelayan di
Mayangan.

1.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam dua cara yaitu teknik pengumpulan data yang
bersifat interaktif dan non-interaktif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik interaktif termasuk di dalamnya meliputi:

1. Observasi

Observasi merupakan metode yang paling mendasar dan paling tua, karena
dengan cara-cara tertentu saya selalu terlibat dalam proses mengamati
Poerwandi (dalam Gunawan, 2014:143), istilah observasi diarahkan pada
kegiatan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antara memperhatikan aspek dalam
fenomena tersebut. Peneliti menggunakan teknik observasi secara
langsung dengan mendokumentasi kegiatan yang dilakukan.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data, dimana peneliti berhadapan langsung dengan
narasumber untuk mendapatkan informasi sesuai dengan data yang
berkaitan dengan narasumber untuk mendapatkan informasi sesuai dengan
data yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Wawancara ini dilakukan
terkait dengan fokus penelitian. Wawancara adalah sebuah dialog yang

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
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Wawancara ini dilaksanakan oleh peneliti dengan melibatkan pihak
seluruh Pegawai Dinas Perikanan dan Mayarakat Nelayan di Mayangan.
3.Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan
tertulis/fgambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai
bahan yang terbentuk dokumentasi, sebagaian besar data yang tersedia
berbentuk surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, symbol,
artefak, foto, sketsa, dan data lainnya. Dokumentasi ini tidak terbatas
ruang dan waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk
menguatkan data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan
data, membuat interprestasi dan penarikan kesimpulan.
. Instrumen Penelitian

Instrument  penelitian  merupakan pedoman tertulis tentang
wawancara, atau pengamatan, ataupun daftar pertanyaan yang
dipersiapkan untuk mendapatkan sebuah informasi dari informan. peneliti
sebagai instrument utama dalam penelitian, ada pula untuk melengkapi
data-data dan membandingkan dengan data yang telah didapatkan melalui
observasi, wawancara, serta dokumentasi (Arikunto, 2002:132).
Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data yang

berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut :
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1. Penelitian Sendiri
Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualiatif makan instrumen utama dalam penelitian ini adalah penulis
sendiri yang terlibat langsung dengan objek penelitian yaitu mengambil
bagian sebagai pegawai diantara pegawai objek penelitian, bersifat
mandiri, dan analisis.

2. Pedoman Wawancara
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan dibimbing oleh
pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan mengadakan
observasi dan wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi
social, mendalami perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan
atau perilaku responden. Agar penelitian ini terarah penelitian terlebih
dahulu menyusun kisi-Kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan
acuan untuk membuat pedoman wawancara dan observasi.

F. Analisis Data

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2012), analisis data merupakan

proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh
melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya, sehingga
temuannya mudah dipahami dan diinformasikan oleh orang lain. Analisis
data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan yang dapat di sampaikan kepada orang lain.
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Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012) mengemukakan bahwa analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga mendapatkan data yang jenuh. Aktivitas dalam analisis
data antara lain, data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. Aktivitas analisis data tersebut, secara lebih rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.  Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data yang telah
dikumpulkan berdasarkan catatan lapangan dan memilih data-data
yang penting dan pokok, di cari tema polanya dengan membuang
data yang tidak penting.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan cara
memberikan uraian singkat. Menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2012), bahwa dalam penelitian kualitatif, yang paling
sering digunakan dalam penyajian data adalah dengan teks yang
bersifat kualitatif.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin tidak dapat menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan awal tetapi mungkin juga bisa menjawab

rumusan masalah, hal tersebut disebabkan karena masalah dan
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rumusan masalah dalam penelitian berada di lapangan.
(Sugiyono,2012:252-253)
G. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan dengan agar data yang diperoleh ilmiah
dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan secara triagulasi. Teknik ini merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar
data, untuk melakukan pengecekan atau pembanding terhadap data
tersebut. Secara khusus dalam penelitian ini menggunakan triagulasi
sumber yaitu dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara antara informasi satu dengan yang lainya. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui alasan mengenai terjadinya perbedaan-
perbedaan pandangan. Selain itu juga melakukan uji kredibilitas dengan
triangulasi teknik dimana pada triangulasi teknik akan dikaitkan dengan
wawancara dengan dinas perikanan dan kelautan serta dibuktikan pada
masyarakat nelayan pada saat observasi. (Sugiyono 2012:273)

Pengujian validitas dan relibilitas penelitian kualitatif, dapat
dilakukan dengan:
1. Uji Kredibilitas Kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain:
a) Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah

ditemui maupun yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan untuk
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menguji kredibelitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh
itu setelah dicek kembali ke lapangan bener atau tidak, berubah atau tidak.
Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
b) Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka
peneliti dapat melakukan pengecekkan kembali apakah data yang
ditemukan salah atau tidak. Oleh karena itu meningkatkan ketekunan
peneliti dapat memberikan deskriptif data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.
c) Triagulasi dalam pengujian kredibelitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.
1) Triangulasi sumber untuk menguji kredibelitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Sebagai contoh atasan dan bawahan. dalam hal ini yang
menjadi informan yaitu pimpinan dan konsultan bidang
2) Triagulasi teknik untuk menguji kredibelitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Seperti halnya wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam kaitan hal ini hasil wawancara apakah sesuai

dengan kondisi dilapangan
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3) Triangulasi waktu dilakukan dengan perbedaan waktu seperti
pagi, siang dan malam dalam situasi tertentu untuk kredibel data
dapat  dilakukan ~ dengan  wawancara,  observasi  dan

dokumentasi.(Sugiyono 2012:274)



